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Pendahuluan bakteri kebal (resisten) atau tidak lagi mempan
terhadap antibiotik, seperti methicillin (Kienast et
al., 2016). Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan
antibiotik tambahan dari luar yang bersifat alami.
Seiring dengan perkembangan zaman dan
teknologi, tumbuh-tumbuhan dapat digunakan
untuk bahan sintesis senyawa kimia dan obat-
obatan tradisional. Senyawa kimia yang terkandung
dalam suatu tanaman memegang peranan penting

dalam menunjang kegunaan tanaman tersebut,

Infeksi bakteri merupakan penyebab utama
infeksi kronis dan kematian yang terus mengancam
kesehatan masyarakat di seluruh dunia (Kang et al.,
2021). Penyakit infeksi ini dapat disembuhkan
dengan mengkonsumsi antibiotik. Peningkatan
bakteri yang resisten antibiotik menimbulkan
ancaman utama bagi kesehatan masyarakat,
munculnya Methicillin ~ Resistant  Staphylococcus

Aureus (MRSA) merupakan salah satu masalah
kesehatan yang semakin meningkat di berbagai
belahan dunia. MRSA merujuk pada bakteri yang
Staphylococcus aureus (S. aureus) yang merupakan
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khususnya sebagai tanaman obat (Nurmuhaimina et
al., 2009). Salah satunya adalah pemanfaatan obat
tradisional yang dinilai memiliki efek samping lebih
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kecil dibandingkan dengan obat yang berasal dari
bahan kimia (Bibitha et al., 2002).

Jarak pagar merupakan tumbuhan yang
termasuk dalam kelompok yang dimanfaaatkan
sebagai obat tradisional oleh berbagai etnis di
Indonesia. Salah satu bagian yang umum digunakan
yakni akarnya. Proses pengolahannya, dilakukan
secara tradisional dimana akarnya dicuci hingga
bersih, ditumbuk hingga halus lalu diberi sedikit air
kemudian dioleskan pada bagian tubuh yang sakit
(Ruslin & Sahidin, 2008; Rugayah et al., 2009).

Berdasarkan  skrining  fitokimia, akar
tumbuhan jarak pagar (Jatropha curcas Linn.)
mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, steroid,
dan tanin (Igbinosa et al., 2009). Flavonoid pada
tumbuhan herbal memiliki efek antiinflamasi,
antialergi, antimikroba, antioksidan, dan efektif
untuk beberapa golongan jamur. Sejalan dengan itu,
menurut Hodek et al, (2002), flavonoid yang
terkandung dalam ekstrak kulit batang jarak
memiliki aktivitas biologi seperti antimikroba, anti
alergi, dan antioksidan. Senyawa metabolit
sekunder juga terdapat dalam ekstrak etanol daun
jarak pagar yaitu alkaloid, saponin, tanin, terpenoid,
steroid, glikosida, senyawa fenol, dan flavonoid
(Sharma et al., 2012).

Kajian farmakologi tumbuhan jarak pagar
(Jatropha curcas Linn.) memperlihatkan berbagai
aktivitas biologis dimana kulit batang, buah dan
daun bersifat antimikroba (Mothana & Lindequst,
2005). Pengujian aktivitas tersebut belum dalam
bentuk senyawa murni tetapi masih dalam bentuk
ekstrak jaringan tanaman dari ekstrak metanol daun
jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) yang dilaporkan
mempunyai aktivitas antimikroba (Windarwati,
2011). Penelitian oleh Sharma et al, (2012)
menunjukkan senyawa metabolit sekunder ekstrak
metanol akar, batang, dan daun J. curcas Linn.
menunjukkan  aktivitas  antibakteri  terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Selain itu,
ekstrak etil asetat, n-heksan, dan metanol akar ].
curcas Linn. memiliki aktivitas antimikroba terhadap
beberapa mikroorganisme penyebab infeksi seksual
(Aiyelaagbe et., 2007). Adanya aktivitas antimikroba
pada ekstrak jarak pagar dapat dilanjutkan pada
pengujian fraksi etil asetat akar jarak pagar (Jatropha
curcas Linn.) (Setyaningsih et al., 2014). Berdasarkan
uraian di atas, perlu dilakukan skrining fitokimia
dan uji aktivitas antibakteri menggunakan fraksi etil
asetat akar jarak pagar.

Metode

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seperangkat alat gelas (Pyrex®), rotary
evaporator (Buchi®), blender (Philips®), Laminar Air
Flow (E-Scientific®), kertas Whatman 41, neraca
analitik (Precisa®), autoklaf (Daihan Lab Tech®),
bunsen, jarum ose, pinset, rak tabung reaksi,
waterbath (Stuart®) dan Antibiotic Zone Reader.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah etil asetat (Merck®), etanol 70% (OneMed®),
HCl pekat, FeCls, eter, pereaksi Mayer, Pereaksi
Wagner, Pereaksi Dragendorf, dan Pereaksi
Lieberman-Buchard, akuades steril (OneMed®),
spiritus, aluminium foil, nistatin, tetrasiklin, Na-
CMC 1% (Food Grade®), NaCl 0,9% (Widatra®),
media NA (Nutrient Agar) (Merck®), NB (Nutrient
Broth) (Merck®), bakteri uji : Staphylococcus aureus
ATCC 25923, Escherichia coli ATCC 25922, dan fraksi
etil asetat yang diperoleh dari fraksinasi bertingkat
ekstrak akar jarak pagar.

Pengumpulan dan Pengolahan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian
adalah akar jarak pagar yang berasal dari Hutan
Desa Masagena, Kecamatan Konda, Kabupaten
Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara. Akar
jarak pagar kemudian dibersihkan menggunakan air
dan dikeringkan di bawah sinar matahari hingga
kering dengan ditutupi kain hitam. Kemudian akar
jarak pagar dibuat menjadi ukuran yang lebih kecil
untuk memudahkan pada saat dihaluskan dengan
blender hingga menjadi serbuk.

Pembuatan Fraksi Etil Asetat

Akar jarak pagar (Jatropha curcas Linn.)
dicacah lalu diblender sampai halus, sehingga
diperoleh serbuk sebanyak 1 kg. Serbuk akar mula-
mula dimaserasi dengan etanol 70% sampai
semuanya terendam, lalu dibiarkan selama 1x24
jam. Setelah 24 jam, filtrat etanol dikeluarkan dan
ditampung. Selanjutnya dengan cara yang sama
serbuk dimaserasi lagi dengan etanol yang baru
sampai filtrat yang diperoleh tidak berwarna. Filtrat
pertama, kedua dan ketiga digabungkan, kemudian
dipekatkan dengan rotary evaporator sehingga
diperoleh ekstrak kental etanol.

Ekstrak etanol kental diambil 200 g kemudian
dipartisi menggunakan n-heksan:air (3:1) sampai
terbentuk dua lapisan yaitu lapisan air dan lapisan
n-heksan. Lapisan air diambil kemudian dipartisi
dengan etil asetat:air (3:1) sampai terbentuk dua
lapisan yaitu lapisan air dan lapisan etil asetat.
Kemudian fraksi etil asetat ditampung. Partisi
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dilakukan sebanyak 3 kali. Fraksi etil asetat
disatukan kemudian diuapkan menggunakan rotary
evaporator sehingga diperoleh fraksi etil asetat
kental.

Skrining Fitokimia Fraksi Etil Asetat Akar Jarak
Pagar
Uji Alkaloid
Sebanyak 0,1 g fraksi etil asetat dilarutkan
dalam 10 mL kloroform amoniak. Lapisan kloroform
diambil kemudian ditambahkan larutan asam sulfat
2 M lalu dimasukkan dalam corong pisah dan
dikocok kuat-kuat, didiamkan sampai larutan asam
sulfat dan kloroform memisah.
Lapisan asam sulfat diambil dan dibagi 3
tabung, lalu masing-masing tabung diuji dengan:
- Pereaksi Mayer, jika ada endapan putih positif
ada alkaloid.
- Pereaksi Wagner, jika ada endapan coklat positif
ada alkaloid.
- Pereaksi Dragendorff, jika ada endapan coklat
kemerahan positif ada alkaloid.
(Hossain et al., 2013).
Uji Flavonoid
Sebanyak 0,1 g fraksi etil asetat diekstraksi
dengan 10 mL etanol 80%. Selanjutnya ditambahkan
2,5 mg logam Mg kemudian dibagi menjadi 2
tabung. Tabung 1 ditambahkan dengan 0,5 mL HCI
pekat. Warna merah muda, kuning atau jingga
menunjukkan adanya flavonoid, tabung kedua
digunakan sebagai kontrol (Affandy, 2021).
Uji Saponin
Sebanyak 0,1 g fraksi etil asetat ditambahkan
aquades kemudian dipanaskan hingga mendidih.
Kemudian larutan dikocok kuat dan apabila
terbentuk busa yang stabil selama * 10 menit maka
sampel dinyatakan mengandung saponin (Hossain
et al., 2013).
Uji Steroid dan Triterpen
Sebanyak 0,1 g fraksi etil asetat diekstraksi
dengan 20 mL eter. Ekstrak eter diuji dengan
pereaksi Liebermann-Burchard. Warna biru atau
hijau menunjukkan adanya steroid dan warna
merah atau ungu menunjukkan adanya triterpen
(Hossain et al., 2013).
Uji Polifenol dan Tanin
Sebanyak 0,1 g fraksi etil asetat dilarutkan
dengan 10 mL air lalu dididihkan. Larutan air dibagi
menjadi 2 bagian, bagian pertama diteteskan dengan
larutan FeCl; (2-3 tetes), jika larutan menjadi biru
tua maka menunjukkan adanya tanin/polifenol
(Hossain et al., 2013).

Preparasi Uji Antibakteri
Sterilisasi Alat

Sterilisasi alat dilakukan sebelum semua
peralatan digunakan, yaitu dengan cara semua alat
dibungkus menggunakan kertas dan disterilkan
dalam autoklaf pada 121°C dengan tekanan 1 atm
selama 15 menit. Alat yang tidak tahan terhadap
panas tinggi disterilkan dengan alkohol 70% dalam
Laminar Air Flow.

Pembuatan Media Agar Miring

Pembuatan media dilakukan dengan cara 2 g
nutrien agar dilarutkan dalam 100 mL aquades.
Suspensi yang dihasilkan dipanaskan sampai
mendidih, kemudian dimasukkan dalam beberapa
tabung reaksi masing-masing sebanyak 15 mL tiap
tabung untuk uji antibakteri, dan 5 mL untuk
peremajaan bakteri, kemudian ditutup dengan
kapas. Proses ini dilakukan di dekat nyala api.
Tabung-tabung tersebut kemudian disterilkan
dalam autoklaf pada 121°C dengan tekanan 1 atm
selama 15 menit kemudian tabung reaksi yang berisi
5 mL NA diletakkan dalam posisi miring sampai
padat pada suhu ruang.

Pembuatan Stok Kultur

Diambil satu koloni bakteri uji dengan jarum
ose steril, lalu ditambahkan pada media NA miring
dengan cara menggores, setelah itu diinkubasi
dalam inkubator pada suhu 37°C selama 18-24 jam.

Pembuatan Biakan Aktif

Dari stok kultur bakteri yang telah tumbubh,
diambil koloni bakteri dengan jarum ose steril lalu
dibiakkan dalam 10 mL aquades steril selama satu
jam dan dihomogenkan. Larutan ini berfungsi
sebagai biakan aktif.

Pembuatan Larutan Natrium CMC 1% (b/v)

Sebanyak 1 g Na-CMC dimasukkan sedikit
demi sedikit kedalam 50 mL aquades hangat sambil
diaduk hingga terbentuk larutan koloidal dan
dicukupkan volumenya hingga 100 mL dengan
aquades dalam labu takar 100 mL.

Pembuatan Suspensi Tetrasiklin 1% (b/v)

Suspensi tetrasiklin dibuat dengan cara 1 g
tetrasiklin yang berbentuk serbuk disuspensikan
dalam larutan Na-CMC 1% sedikit demi sedikit
sambil diaduk dan dicukupkan volumenya sampai
100 mL. Setiap akan digunakan dikocok terlebih
dahulu.
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Pembuatan Suspensi Kloramfenikol 1% (b/v)

Suspensi kloramfenikol dibuat dengan cara 1g
kloramfenikol yang berbentuk serbuk disuspensikan
dalam larutan Na-CMC 1% sedikit demi sedikit
76egati diaduk dan dicukupkan volumenya sampai
100 mL. Setiap akan digunakan dikocok terlebih
dahulu.

Pembuatan Suspensi Fraksi akar jarak pagar

Fraksi kental etil asetat ditambahkan sedikit
aquades dan dipanaskan hingga mendidih,
kemudian fraksi etil asetat didinginkan. Fraksi etil
asetat ditimbang sesuai dengan konsentrasi yang
diinginkan, kemudian disuspensikan dalam Na-
CMC 1% b/v.

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
dengan menggunakan difusi cakram. Bakteri uji
diinokulasikan kedalam media NB (Nutrient Broth)
sebanyak 3 jarum ose, dan diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37°C. Suspensi bakteri hasil inokulasi
dikocok dengan alat pemutar kemudian disesuaikan
dengan standar kekeruhan Mc Farland 0,5. Suspensi
bakteri dimasukkan kedalam cawan petri sebanyak
0,1 mlL, kemudian ditambahkan medium NA
(Nutrient Agar) 10 mL yang belum membeku,
dengan suhu sekitar 40°C. Selanjutnya digoyang-
goyang sampai membeku. Kedalam medium yang
berisi bakteri dimasukkan kertas cakram 6 mm yang
telah dicelupkan kedalam larutan fraksi etil asetat
dengan konsentrasi 0,5; 2; 4; 6; dan 8 mg/mL serta
76 egativ positif dan 76 egative. Tetrasiklin dan
kloramfenikol digunakan sebagai 76 egativ positif
serta aquades sebagai 76egativ 76egative.

Hasil dan Pembahasan

Ekstraksi, Fraksinasi, dan Uji Fitokimia

Metode ekstraksi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah maserasi kemudian dilakukan
fraksinasi. Metode maserasi dipilih karena
pengerjaan dan peralatan yang digunakan
sederhana, mudah diusahakan, mampu menarik
senyawa-senyawa berkhasiat dan untuk
menghindari kerusakan beberapa senyawa aktif dari
akar jarak pagar (Latif et al., 2019). Fraksi etil asetat
kemudian  dipekatkan  menggunakan  rotary
evaporator dan diperoleh fraksi kental etil asetat
sebanyak 45,6 g. Hasil partisi 200 g ekstrak etanol
kental dengan menggunakan pelarut etil asetat : air
(3:1) disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil partisi ekstrak etanol akar jarak pagar
dengan pelarut etil asetat : air (3:1)

Berat ekstrak Volume filtrat Berat fraksi
etanol (g) (mL) etil asetat (g)
290
200 295 45,6
290

Uji fitokimia dilakukan dengan metode uji
tabung. Berdasarkan hasil uji fitokimia, kandungan
metabolit sekunder yang terdapat dalam fraksi etil
asetat akar jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) adalah
senyawa golongan alkaloid, flavonoid, saponin,
steroid, polifenol dan tanin. Hasil uji fitokimia dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji fitokimia fraksi etil asetat akar
jarak pagar (Jatropha curcas Linn.)

Senyawa
metholit Perlaku.:an/ Hasil
sekunder pereaksi
Mayer Terbentuk
endapan putih
Terbentuk
Alkaloid Dragendorf endapan coklat
kemerahan
Wagner Terbentuk
endapan coklat
. HCl pekat + Larutan
Flavonoid ..
logam Mg berwarna jingga
Fraksi +
aquades Terbentuk busa
Saponin (dipanaskan), selama + 10
larutan dikocok menit
kuat
Fraksi yang
Steroid larut dalam eter Larutan
dan Terpenoid + Liebermann berwarna hijau
Burchard
. Larutan
Poh'fenol dan FeCl3 berwarna hitam
Tanin
pekat

Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Etil Asetat Akar
Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn.)

Uiji aktivitas antibakteri fraksi etil asetat akar
jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) dilakukan
terhadap bakteri  Staphylococcus — aureus dan
Escherichia coli, dengan variasi konsentrasi ekstrak
05 2, 4 6; dan 8 mg/mL. Selain itu, dalam
penelitian  ini menggunakan kontrol positif
tertrasiklin untuk bakteri gram positif (S. aureus)
dan kloramfenikol untuk bakteri gram negatif (E.
coli). Penggunaan variasi konsentrasi dalam uji
aktivitas antibakteri bertujuan untuk mengetahui
tingkat keaktifan sampel fraksi akar jarak pagar
terhadap penghambatan pertumbuhan koloni
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bakteri. Data hasil uji aktivitas antibakteri fraksi etil
asetat akar jarak pagar (Jatropha curcas Linn.)
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Etil Asetat
Akar Jarak Pagar

Konsentrasi Rata-rata diameter zona hambat
fraksi (mg/mL) (mm)

S. aureus E. coli
0,5 2,1 1
2 3,6 3,3
4 6,2 6,3
6 8,3 7,5
8 14,3 9
Kontrol  positif o1 )
(Tetrasiklin 1%)
Kontrol  positif
(kloramfenikol - 23
1%)
Kontrol  negatif

0 0
(aquades)

Hasil uji antibakteri fraksi etil asetat akar
jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus tampak bahwa konsentrasi 0,5;
2; 4; 6; dan 8 mg/mL menghasilkan diameter daya
hambat masing-masing sebesar 2,1 mm, 3,6 mm, 6,2
mm, 8,3 mm, dan 14,3 mm. Aktivitas penghambatan
fraksi etil asetat terhadap pertumbuhan bakteri
meningkat dengan semakin tingginya konsentrasi
fraksi. Hal ini disebabkan kuantitas komponen aktif
yang bersifat sebagai antibakteri semakin banyak
dengan semakin tingginya konsentrasi fraksi
sehingga kemampuan fraksi dalam menghambat
bakteri Staphylococcus aureus juga semakin besar.
Pada konsentrasi 8 mg/mL menunjukkan
penghambatan tertinggi dan tidak jauh berbeda
dengan daya hambat kontrol positif yaitu sebesar 24
mm. Berdasarkan ketentuan kekuatan suatu sampel
terhadap daya hambat pertumbuhan koloni bakteri
yaitu (1) ukuran zona hambat > 20 mm disebut
sangat kuat, (2) zona hambat 10 mm hingga < 20
mm disebut kuat, (3) zona hambat 5 mm hingga <10
disebut sedang, (4) jika zona hambat < 5 mm bersifat
lemah (Timothy et al., 2012). Hasil pengamatan
tersebut menunjukkan bahwa fraksi etil asetat akar
jarak pagar dengan konsentrasi 8 mg/mL
berpengaruh  terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dengan diameter daya hambat
yang dihasilkan termasuk kategori kuat.

Hasil uji antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli menunjukkan bahwa fraksi etil asetat
akar jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) memiliki
diameter daya hambat kurang dari 10 mm pada
setiap konsentrasi. Berdasarkan ketentuan kekuatan
suatu sampel terhadap daya hambat pertumbuhan

koloni bakteri maka dapat disimpulkan bahwa
fraksi etil asetat akar jarak pagar konsentrasi 8
mg/mL memiliki daya hambat yang lemah
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

Fraksi etil asetat dengan konsentrasi 8
mg/mL mampu menghambat kuat bakteri uji yaitu
Staphylococcus aureus dan menghambat sedang pada
bakteri uji Escherichia coli. Penelitian oleh Audina
(2017) menunjukkan bahwa fraksi etil asetat akar
jarak merah menunjukkan adanya aktivitas
penghambatan terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli pada konsentrasi 25 dan
50 mg/mL. Bakteri Staphylococcus aureus mewakili
bakteri gram positif dan bakteri Escherichia coli
mewakili bakteri gram negatif. Penyebab perbedaan
aktivitas antibakteri fraksi etil asetat terhadap
bakteri gram positif dan bakteri gram negatif adalah
perbedaan komponen penyusun dinding sel bakteri
tersebut. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan
bakteri gram positif dengan dinding sel yang relatif
sederhana, hanya terdiri dari tiga lapisan, yaitu
selaput sitoplasmik, lapisan peptidoglikan, dan
lapisan luar yang dinamakan simpai. Sedangkan
dinding sel bakteri Escherichia coli mempunyai
struktur yang berlapis-lapis dan sangat kompleks
(Jawetz et al., 1986).

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian ~ dapat
disimpulkan bahwa fraksi etil asetat akar jarak
pagar (Jatropha curcas Linn.) mengandung senyawa
golongan alkaloid, flavonoid, saponin, steroid,
polifenol dan tanin. Berdasarkan wuji aktivitas
antibakteri, fraksi etil asetat konsentrasi 8 mg/mL
menghambat kuat bakteri Staphylococcus aureus
dengan zona hambat 14,3 mm dan menghambat
sedang bakteri Escherichia coli dengan zona hambat
9 mm.
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